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A B S T R A C T 

This community service discusses the importance of introducing science and technology to students at 

primary school age. The age range of primary school students is between seven and twelve years old, 

where children's development is continuous. During this time, students begin to recognise new objects 

around them and explore the world with natural curiosity. Children's talents develop in various 

aspects, including religious and moral beliefs, physical-motor, cognitive, verbal, social-emotional, and 

artistic abilities. the sample in this community service is elementary school students of Molotabu 

Village.  The survey results showed that as many as 78% of primary school students were able to 

identify the pictures that constitute science and technology, demonstrating their understanding of 

these basic concepts. Next, students are engaged in simple experiments using materials that are easily 

found around them. These experiments aim to give students hands-on experience in testing their 

hypotheses or ideas about how things work. In the simple experiment, about 60% of the students 

managed to carry it out well. 
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PENDAHULUAN 

Siswa sekolah dasar memiliki rentang usia antara tujuh hingga dua belas tahun. 

Perkembangan anak terjadi secara berkelanjutan, yang menyiratkan bahwa jumlah 

perkembangan yang dicapai pada satu tahap diperkirakan akan meningkat secara kuantitatif 

dan kualitatif pada tahap berikutnya. Bakat anak dalam semua aspek perkembangan dan 

pertumbuhan, termasuk keyakinan agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, verbal, sosial-

emosional, dan kemampuan seni. Pada masa ini, balita mulai mengenali objek-objek baru di 

sekitarnya, dan karena keingintahuan alamiahnya, ia mulai belajar mengeksplorasi, 

menyelidiki, dan mencoba hal-hal baru. Kemampuan ini menjadi dasar bagi siswa untuk mulai 

mempelajari suatu mata pelajaran yang nantinya akan menambah pengetahuan mereka dan 

berharga dalam kehidupan mereka.  

Sains dan teknologi adalah dua bidang pengetahuan yang memiliki peran penting dalam 

perkembangan dunia modern. Sebagai landasan bagi kemajuan masyarakat, sains membantu 

kita memahami alam dan fenomena di sekitar kita, sedangkan teknologi membantu 

membangun solusi praktis untuk berbagai tantangan yang dihadapi manusia (Tanjung & 

Mansyur, 2021). Siswa sekolah dasar harus mempelajari ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) dan keterampilan dasar agar dapat berpartisipasi dalam masyarakat yang maju dan 

berbasis pengetahuan (Rocard et al., 2007) 

Pentingnya memperkenalkan sains dan teknologi kepada siswa di usia sekolah dasar tidak 

dapat diabaikan. Pendidikan di tingkat ini menjadi fondasi bagi pemahaman yang lebih 

mendalam tentang dunia di sekitar mereka. Siswa sekolah dasar memiliki potensi besar untuk 

menyerap pengetahuan baru dengan cepat dan antusias, sehingga memberikan mereka 

pengalaman positif dengan sains dan teknologi pada tahap awal akan mempengaruhi minat 

mereka dalam bidang ini di masa depan (Barlia, 2008; Barus, 2022; Turrayyan, 2021). 

Program pendidikan yang mengintegrasikan sains dan teknologi di sekolah dasar bukan 

hanya tentang mengajarkan fakta-fakta dan teori-teori tertentu, tetapi juga mengajarkan siswa 

cara berpikir kritis, mengamati, dan bereksperimen. Melalui pendekatan yang interaktif dan 

berbasis penemuan, siswa dapat membangun daya imajinasi dan rasa ingin tahu yang tinggi 

(Bertrand & Namukasa, 2020; Hughes et al., 2018). 

Di zaman yang terus berkembang pesat dengan teknologi, penting bagi siswa untuk 

mengenali teknologi sebagai alat bantu dan bukan hanya sebagai hiburan semata. Pemanfaatan 

teknologi secara cerdas dan bertanggung jawab dapat membantu meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam pengabdian masyarakat ini, kami akan 

mengenalkan berbagai konsep sains dan teknologi yang sesuai untuk usia sekolah dasar, 

diharapkan dapat membangun pondasi pengetahuan dan keterampilan dasar mereka. 

Pengenalan ini akan dilakukan melalui metode pembelajaran yang menyenangkan dan 

interaktif, yang sesuai dengan minat dan tingkat perkembangan kognitif siswa. Melalui 

pendekatan edukatif yang holistik, kita berharap siswa akan mampu mengembangkan 

pemahaman yang lebih baik tentang sains dan teknologi, menginspirasi minat mereka untuk 

terus belajar, dan membuka wawasan tentang berbagai peluang yang dapat diikuti di masa 

depan.  
 

METODE 

Waktu dan Lokasi Pelaksanaan   

Pelaksanaan kegiatan bertempat di Desa Molotabu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten 

Bone Bolango Provinsi Gorontalo, yang berjarak sekitar 27,3 km dari LPPM Universitas Negeri 

Gorontalo (Gambar 1). 
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengabdian Masyarakat Desa Molotabu Kecamatan Bonepantai Kabupaten Bone 

Bolango 

 

Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran pengabdian masyarakat ini adalah siswa Sekolah Dasar di Desa Molotabu 

Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango 

 

Metode Pelaksanaan  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Adapun ketiga tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan  

Tahap persiapan dimulai dengan melakukan survei terhadap permasalahan, mengamati 

lokasi, mengajukan izin kegiatan, dan menyiapkan peralatan yang akan digunakan dalam 

pelaksanaan pengabdian. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanakan dilakukan beberapa Langkah sebagai berikut. 

a. Mengenal Konsep Dasar Sains: 

Pada tahap awal, siswa perlu diperkenalkan pada konsep-konsep dasar sains seperti 

alam, benda-benda di sekitar mereka, sifat-sifat materi, dan perubahan yang terjadi di 

sekitar mereka. 

b. Eksperimen Sederhana: 

Melalui eksperimen sederhana, siswa dapat melihat dan mengalami sendiri konsep-

konsep sains secara langsung. Misalnya, mengamati bagaimana air menguap, 

mencampurkan warna-warna, atau bagaimana gaya gravitasi bekerja. 

c. Pengenalan Teknologi: 

Selain sains, siswa juga harus diperkenalkan pada teknologi sehari-hari yang mereka 

gunakan, seperti perangkat elektronik, kendaraan, atau perangkat rumah tangga. 
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3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi, dilakukan melalui penilaian langsung respon dan tanggapan peserta 

terhadap materi yang disampaikan serta produk yang dihasilkan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sains dan teknologi merupakan dua bidang ilmu yang memiliki peran penting dalam 

kehidupan sehari-hari manusia. Oleh karena itu, penting bagi siswa usia Sekolah Dasar (SD) 

untuk diperkenalkan dengan konsep dasar dari sains dan teknologi sejak dini. Pendidikan sains 

dan teknologi di tingkat SD bertujuan untuk membangun dasar pemahaman dan minat siswa 

terhadap ilmu pengetahuan serta mengembangkan keterampilan mereka dalam menghadapi 

perkembangan teknologi yang semakin pesat. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Kawasan Pesisir Teluk Tomini Gorontalo 

bertempat di Desa Molotabu bertujuan untuk Mengenalkan Sains dan Teknologi untuk Siswa 

Usia Sekolah Dasar. Kegiatan ini dihadiri oleh anak anak Sekolah Dasar Desa Molotabu. 

Kegiatan ini diawali dengan mempresentasikan materi sains dan teknologi pada siswa SD 

seperti ditunjukkan pada Gambar 2. Pengabdian masyarakat didukung oleh mahasiswa 

Jurusan Kimia UNG dalam memperkenalkan sains yang menarik bagi siswa SD.  

Gambar 2. Presentasi pengenalan sains dan teknologi kepada siswa SD di Desa Molotabu  

 

Presentasi pengenalan sains dan teknologi dimulai dengan materi mengenalkan konsep 

sains. Pertama, Mengamati dan Mendeskripsikan: Konsep dasar sains bagi siswa sekolah dasar 

dimulai dengan mengajarkan mereka tentang pengamatan dan deskripsi. Siswa diajarkan 

untuk mengamati objek, fenomena, atau peristiwa di sekitar mereka dan mendeskripsikannya 

secara detail. Kedua, Konsep-konsep Dasar: Siswa sekolah dasar diperkenalkan pada beberapa 

konsep dasar sains, seperti benda padat, cair, dan gas, gaya, energi, suhu, gerakan, tumbuhan, 

binatang, dan lain-lain. Konsep-konsep ini disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami dan 

relevan dengan lingkungan sehari-hari mereka. Siswa mengidentifikasi gambar-gambar yang 

merupakan sains dan teknologi. 78% siswa SD berhasil mengidentifikasi gambar yang 

merupakan sains dan teknologi. Hal menunjukkan banyak diatara siswa telah mengetahui 

konsep-konsep dasar sains dan teknologi. 



Damhil: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, 2(1), 2023, pp. 37-42. | 41 

 

Selanjutnya siswa melakukan eksperimen sederhana agar siswa dapat mengalami 

pengalaman secara langsung. Siswa diajarkan untuk melakukan eksperimen sederhana sebagai 

sarana untuk menguji hipotesis atau ide-ide mereka tentang bagaimana sesuatu bekerja. 

Eksperimen-eksperimen ini dapat dilakukan dengan bahan-bahan yang mudah ditemukan di 

sekitar mereka. 60% siswa berhasil melakukan eksperimen sederhana. Eksperimen sederhana 

ditunjukkan pada Gambar 3.  

Berdasarkan eksperimen sederhana siswa dilatih untuk memiliki keterampilan berpikir 

kritis. Sains melibatkan keterampilan berpikir kritis, seperti mengamati dengan cermat, 

bertanya tentang fenomena, membuat prediksi berdasarkan bukti, dan menyimpulkan dari data 

yang ada. Siswa sekolah dasar diajarkan untuk mengasah keterampilan berpikir kritis.  

Gambar 3. Eksperimen Sederhana Pengenalan Sains dan Teknologi Siswa SD di Desa 

 

Pengabdian kepada masyarakat ini mengenalkan sains dan teknologi pada usia dini 

membantu membangun dasar pengetahuan yang kuat tentang konsep-konsep dasar dalam 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini akan membantu siswa lebih mudah memahami 

konsep yang lebih kompleks di masa depan. Sains dan teknologi melibatkan proses pemecahan 

masalah yang terstruktur dan logis. Melalui pendekatan ilmiah, siswa diajak untuk mengamati, 

bertanya, merumuskan hipotesis, dan menguji ide-ide mereka. Ini membantu mereka 

mengembangkan kemampuan kritis dalam pemecahan masalah sehari-hari. Pendidikan sains 

dan teknologi merangsang rasa ingin tahu siswa tentang dunia di sekitar mereka. Mereka 

menjadi lebih ingin tahu tentang alam, teknologi di sekitar mereka, dan bagaimana segala 

sesuatu berfungsi. Sains dan teknologi memerlukan pemikiran kritis dan analitis. Mengajarkan 

siswa untuk berpikir secara kritis membantu mereka mengevaluasi informasi dengan lebih 

baik, membuat keputusan yang bijaksana, dan mengembangkan penalaran logis. 

SIMPULAN 

Pembelajaran dini tentang sains dan teknologi memberikan pembelajaran dini tentang sains 

dan teknologi kepada siswa usia sekolah dasar. Ini merupakan langkah yang sangat baik 

karena membantu siswa memahami konsep-konsep dasar dalam sains dan teknologi sejak usia 

dini, yang akan membantu mereka membangun fondasi yang kuat untuk pembelajaran lebih 

lanjut di masa depan. Dengan memperkenalkan sains dan teknologi dengan cara yang menarik 

dan menyenangkan, program ini dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. 

Semakin awal minat mereka terjalin, semakin besar peluang mereka untuk mengembangkan 

minat jangka panjang dalam bidang sains dan teknologi. Sains dan teknologi mendorong siswa 
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untuk berpikir kritis dan menganalisis informasi. Dengan memperkenalkan konsep-konsep 

sains dan teknologi sejak dini, program ini membantu siswa mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis yang esensial untuk menghadapi tantangan di masa depan. 
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